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ABSTRAK

Sectio caesarea (SC) merupakan tindakan persalinan dengan cara melakukan pembedahan untuk
mengeluarkan janin melalui insisi pada dinding perut dan vagina. Persalinan melalui sectio
caesarea memiliki resiko dan komplikasi lebih besar dibandingkan persalinan normal.
Komplikasi pasca melahirkan melalui operasi sectio caesarea salah satunya nyeri pada sayatan.
Oleh karena itu, diperlukan tindakan keperawatan untuk mengatasi masalah tersebut. Tindakan
keperawatan yang dapat diberikan berupa teknik distraksi menyusui biological nurturing baby-
led feeding. Tujuan penelitian ini memberikan asuhan keperawatan pada pasien post sectio
caesarea dengan menggunakan teknik biological nurturing baby-led feeding intuk mengatasi
masalah keperawatan nyeri akut. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus terhadap 3 pasien Post Sectio Caesarea. Hasil penelitian menujukan
adanya tiga masalah keperawatan yang ditegakkan pada pasien post sectio caesarea dengan
masalah utamanya adalah nyeri akut. Biological nurturing baby-led feeding dapat memberikan
manfaat fisik dan psikis bagi ibu karena ibu dapat berkontak langsung dengan bayi dan dapat
mengalihkan rasa sakitnya karena proses menyusui. Hal ini dapat membantu lepasnya hormon
oksitosin dan endorphin yang dapat menghambat transmisi impuls schingga mampu
menurunkan skala nyeri pasien posf sectio caesarea. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa biological nurturing baby-led feeding dapat menurunkan skala nyeri pasien post sectio
caesarea

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Sectio Caesarea, Nyeri Akut, Biological Nurturing
Baby-led Feeding
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ABSTRACT

Sectio caesarea (SC) is a delivery procedure that involves surgery to remove the fetus through
an incision in the abdominal wall and vagina. Childbirth via cesarean section has greater risks
and greater complications than normal delivery. One of the complications after giving birth
through a cesarcan section is pain ai the incision, therefore, nursing action is needed to
avercome this prohlem. The nursing action that can be given isin the form of a breastfeeding
distraction technigue, biological nurturing baby-led feeding. The purpose of this study was 1o
provide nursing care lo post-cesarean section patients using biological nurturing baby-led
feeding techniques to overcome acute pain nursing problems. This study used qualitative
research with a case study approach to 3 Post Sectio Caesarea patients. The results showed
there were three problems with nursing care applied to post-cesarean section patients whose
main problem is acute pain. Biological nurturing baby-led feeding can provide physical and
psychological benefits for the mother because the mother can have direct contact with the baby
and can divert the pain caused by the breastfeeding process. This can help release hormone
oxptocin and endorphins which can inhibit impulse transmission to reduce the pain scale of post
cesarean section patients. From the results of this study, it can be concluded that biological
nurturing baby-led feeding can reduce the pain scale of post- cesarean section patients

Keywords: Nursing Care, Sectio Caesarea , Acute Pain, Biological Nurturing Baby-led
Feeding
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persalinan adalah suatu proses yang diawali dari kontraksi rahim
sampai leher rahim terbuka dan lahirnya bayi serta plasenta melalui jalan lahir
(rahim) (Mahmud & G, 2020). Ada beberapa metode persalinan yaitu metode
pervaginam atau persalinan normal dan persalinan dengan operasi atau sectio
caesarea (Cahyanti et al., 2020). Sectio caesarea (SC) adalah metode
persalinan dengan cara pembedahan untuk mengeluarkan janin melalui
pembedahan pada dinding perut dan vagina karena adanya indikasi masalah
pada kondisi janin atau kesehatan ibu (Winarti et al., 2022).

World Health Organization (WHO) menyebutkan rata-rata metode
persalinan secara sectio caesarea (SC) di beberapa negara adalah 10-15% per
1.000 kelahiran di seluruh dunia. Di Indonesia, data dari Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa tindakan sectio
caesarea mencapai 17.6% dari total 78.736 kelahiran. (Banlitbangkes, 2019).
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan persalinan sectio
caesarea di Sumatera Selatan sebesar 9.4 % dari 90.2% persalinan. Pada
tahun 2019 proses persalinan sectio caesarea di RSUP Dr Mohammad Hoesin

Palembang sebanyak 867 kasus atau 57.08% persalinan sectio caesarea



Sectio caesarea memiliki resiko dan komplikasi lebih tinggi
dibandingkan persalinan normal. Komplikasi pasca melahirkan melalui
operasi sectio caesarea yaitu nyeri pada sayatan, turunnya kelenturan otot
perut dan otot dasar panggul, perdarahan, cedera kandung kemih, infeksi,
pembengkakan anggota gerak bawah dan gangguan laktasi (Cahyanti et al.,
2020). Nyeri pasca operasi sectio caesarea dapat mengganggu activity daily
living (ADL), terbatasnya mobilitas, kurangnya bounding attachment (lkatan
kasih sayang) antara ibu dan bayi serta dapat mengganggu pemenuhan
kebutuhan dasar ibu dan bayi (Nurfitri et al., 2020). Karakteristik nyeri pasca
operasi sectio caesarea yang dirasakan oleh ibu pada umumnya nyeri terasa
seperti tersayat, menetap serta terasa semakin berat jika ibu melakukan
gerakan pada daerah luka operasi (Manurung, 2019).

Nyeri pasca operasi sectio caesarea dapat ditangani secara
farmakologi dan non farmakologi. Penatalaksanaan secara farmakologi
dilakukan dengan cara pemberian obat analgesik untuk mengurangi nyeri.
Namun, pengobatan farmakologi tidak efisien untuk meningkatkan
kemampuan pasien dalam mengendalikan rasa nyerinya. Ketika efek analgetik
hilang pasien masih merasakan nyeri sehingga diperlukan terapi non
farmakologi.(Warsono et al., 2020). Terapi non farmakologi membantu pasien
mengurangi penggunaan analgesik. Penelitian menunjukkan terapi non
farmakologi dapat membuat pasien lebih mentoleransi nyerinya sehingga

kualitas hidupnya dapat meningkat (Cahyanti et al., 2020).



Penatalaksanaan secara non farmakologi untuk mengatasi nyeri pasca
operasi sectio caesarea dapat dilakukan dengan cara akupresur, imajinasi
terbimbing, terapi autogenik, aromaterapi, terapi ROP (relaksasi otot
progresif), dan terapi distraksi menyusui biological nurturing baby led feeding
(Nurfitri et al., 2020). Terapi biological nurturing baby led feeding dapat
mengalihkan nyeri karena fokus ibu teralihkan pada bayi yang sedang disusui.
Hal ini terjadi karena tertutupnya portal pengontrol nyeri karena sinyal nyeri
dihambat oleh sistem pertahanan tubuh di sepanjang sistem saraf pusat
(Nurfitri et al., 2020). Terapi ini termasuk terapi non farmakologi distraksi
(pengalihan) melalui pengaturan posisi menyusui sehingga kedekatan ibu dan
bayi terjalin. Posisi menyusui biological nurturing baby led feeding
merupakan posisi menyusui alami dengan cara ibu berbaring dengan sudut 15-
64° kemudian bayi diletakkan dan ibu tidak banyak mengintervensi posisi
bayi (Islamiridha & Oktafia, 2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Faatihah et al (2023) juga
menunjukkan bahwa terjadinya penurunan skala nyeri dari skala sedang (4-6)
menjadi ringan (0-3) pada ibu pasca sectio caesarea setelah dilakukan terapi
biological nurturing baby-led feeding. Terapi ini mampu memberikan efek
relaksasi, ketenangan dan memberikan kenyamanan kepada ibu untuk
menyusui sehingga membantu ibu untuk bertahan lebih lama dalam menyusui.
Penelitian lain yang dilakukan oleh A’inurrohmah & Mukhoirotin (2021) juga
menunjukkan adanya perbedaan nyeri yang signifikan pada ibu yang

melakukan teknik biological nurturing baby-led feeding. Hal ini dikarenakan



menyusui merupakan metode pengalihan nyeri (distraksi) dimana pasien akan
lebih fokus menyusui dibandingkan pada rasa nyerinya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Ruangan Enim 2 di
RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang bahwa penatalaksanaan pada ibu
post sectio caesarea yaitu dengan pemberian obat analgesik untuk mengatasi
nyeri akut, sedangkan untuk terapi non farmakologi biological nurturing baby
led feeding belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, menarik peneliti untuk
melaksanakan studi kasus asuhan keperawatan penerapan biological nurturing
baby led feeding terhadap penurunan nyeri pada ibu post sectio caesarea di

Ruang Enim 2 di RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang

B. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menjelaskan pemberian asuhan keperawatan maternitas serta
pemberian terapi biological nurturing baby-led feeding pada ibu post
sectio caesarea untuk mengatasi masalah keperawatan nyeri akut di
Ruang Enim 2 RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang
2. Tujuan Khusus
1. Menjabarkan gambaran pengkajian keperawatan pada pasien post
sectio caesarea
2. Menjabarkan gambaran diagnosa keperawatan pada pasien post

sectio caesarea



3. Menjabarkan gambaran intervensi dan implementasi keperawatan

pada pasien post sectio caesarea

Menjabarkan gambaran evaluasi keperawatan pada pasien post sectio
caesarea

Mendapatkan gambaran informasi evidence based penerapan
biological nurturing baby-led feeding terhadap masalah keperawatan

nyeri akut pada ibu post sectio caesarea

C. Manfaat Penulisan

1.

2.

3.

Bagi Pasien

Meningkatkan pengetahuan pasien post sectio caesarea bahwa
biological nurturing baby-led feeding dapat diterapkan untuk
mengurangi nyeri akut pasca operasi sectio caesarea

Bagi Mahasiswa Keperawatan

Menambah informasi dan meningkatkan critical thinking bagi
pembaca dalam mengetahui tentang penerapan asuhan keperawatan
maternitas pada pasien post sectio caesarea yang mengalami masalah
keperawatan nyeri akut dengan melakukan penerapan biological
nurturing baby-led feeding baik secara konsep maupun praktikal

Bagi Profesi Keperawatan

Sarana pembelajaran bagi perawat untuk melakukan asuhan

keperawatan pada pasien post sectio caesarea yang mengalami nyeri



akut dengan menggunakan terapi biological nurturing baby-led
feeding

4. Bagi Institusi Pendidikan
Karya ilmiah akhir ini dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan
keperawatan khususnya keperawatan maternitas untuk melakukan
asuhan keperawatan, penelitian, studi kasus pada pasien post sectio

caesarea

D. Metode Penulisan
Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang terdiri dari
beberapa tahapan yaitu :

1. Pengaplikasian asuhan keperawatan yang dilakukan pada tiga pasien
kelolaan dengan kriteria pasien post sectio caesarea yang mengalami
gangguan masalah nyeri akut

2. Langkah dalam pelaksanaan studi kasus
a. Menganalisis studi literatur untuk mengetahui permasalahan dan

pemecahan serta asuhan keperawatan yang baik dan tepat pada
pasien post sectio caesarea. Studi literatur yang dilakukan
mencakup 10 artikel penelitian tentang biological nurturing baby-
led feeding pada pasien dengan menggunakan konsep evidence

based practice



b. Menyusun pengkajian, diagnosa, dan intervensi keperawatan
menggunakan panduan SDKI, SLKI, dan SIKI sebagai dasar
pemberian implementasi keperawatan pada tiga pasien kelolaan

Cc. Mengaplikasikan asuhan keperawatan pada 3 pasien kelolaan
khususnya implementasi biological nurturing baby-led feeding

d. Menganalisis keefektifan asuhan keperawatan pada 3 kasus
kelolaan yang mengalami masalah nyeri akut menggunakan

biological nurturing baby-led feeding
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